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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Permasalahan kelebihan berat badan dan obesitas di kalangan anak-anak dan 
remaja di dunia terus meningkat. Pada tahun 1976-1980 dan 1988-1994 anak 
obesitas di Amerika Serikat meningkat hal ini ditandai dengan kelebihan berat 
badan sebanyak 15% (Ogden, Flegal, Carroll, & Johnson, 2002). Prevalensi 
obesitas anak mengalami peningkatan di berbagai negara tidak terkecuali Indonesia. 
Tingginya prevalensi obesitas anak disebabkan oleh pertumbuhan urbanisasi dan 
perubahan gaya hidup seseorang termasuk asupan energi (Kartini, 2013). Prevalensi 
nasional Balita Gemuk adalah 12,2% dari jumlah anak Indonesia, prevalensi 
nasional obesitas umum pada remaja berusia 15 tahun pada laki-laki sebesar 13,9% 
dan pada perempuan sebesar 23,8% (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan, 2008).  
Obesitas merupakan hasil dari ketidak seimbangan energi di mana konsumsi 
kalori melebihi pengeluaran energi (Hill & Melanson, 1999). Obesitas atau 
kegemukan adalah suatu kelainan atau penyakit yang ditandai oleh penimbunan 
jaringan lemak dalam tubuh secara berlebihan. Obesitas pada anak merupakan 
masalah yang sangat kompleks, diantaranya berkaitan dengan kualitas makanan 
yang dikonsumsi oleh seseorang, perubahan pola makan menjadi makanan cepat 
saji yang memiliki kandungan kalori dan lemak yang tinggi, waktu yang dihabiskan 
untuk makan, waktu pertama kali anak mendapat asupan berupa makanan padat, 
kurangnya aktivitas fisik, faktor genetik, hormonal dan lingkungan (Yussac et al., 
2007). 
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Indonesia (2013) pada anak 
sekolah usia 5-12 tahun menunjukkan sebanyak 11,2 % mengalami kurus, sebanyak 
30,7 % pendek dan 18,8 % kegemukan dan Obesitas. Jawa Tengah termasuk salah 
satu propinsi dengan prevalensi anak sekolah kurus berada di atas prevalensi 
nasional, bersama dengan 15 propinsi lainnya yaitu Sumatera Barat, Nusa Tenggara 
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Papua, Papua Barat, Sulawesi 
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Tengah, Banten, Kalimantan Selatan, Maluku, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, 
Gorontalo dan Nusa Tenggara Timur (Kesehatan & Jenderal, 2016). 
Beberapa faktor penyebab obesitas pada anak seperti asupan makanan 
berlebih yang berasal dari jenis makanan olahan serba instan, minuman soft drink, 
makanan cepat saji (burger, pizza, hot dog) dan makanan siap saji lainnya. Faktor 
penyebab obesitas lainnya adalah kurangnya Physical Activity (PA) baik kegiatan 
harian maupun latihan fisik terstruktur. PA yang dilakukan sejak masa anak sampai 
lansia akan mempengaruhi kesehatan seumur hidup(Maffeis, Talamini, & Tato,  
o1998). Rendahnya tingkat aktivitas fisik pada anak-anak pra-sekolah dikaitkan 
dengan peningkatan kadar lemak tubuh (Davies, 1997). 
 Anak-anak yang obesitas di bawah tiga tahun yang bukan turunan dari orang 
tuanya berisiko rendah untuk mengalami obesitas di usia dewasa, tetapi tidak 
menutup kemungkinan anak yang mengalami obesitas saat usia dini beresiko 
terkena obesitas saat dewasa, Terlepas dari apakah orang tuanya obesitas (Whitaker, 
Wright, Pepe, Seidel, & Dietz, 1997). Obesitas dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
dibandingkan dengan faktor genetik. Jika obesitas terjadi pada anak sebelum usia 
5-7 tahun, maka risiko obesitas dapat terjadi pada saat tumbuh dewasa. Anak 
obesitas biasanya berasal dari keluarga yang juga obesitas (Maffeis et al., 1998). 
  Upaya yang dilakukan untuk mencegah obesitas pada anak perempuan di 
Afrika-Amerika pra-remaja yaitu harus fokus pada peningkatan physical activity 
(PA) dan menurunkan konsumsi lemak makanan (Jago et al., 2004). Anak-anak 
yang melakukan PA yang tinggi memiliki persentase lemak tubuh yang lebih rendah 
secara signifikan daripada mereka yang melakukan PA menengah dan terendah. 
(Abbott & Davies, 2004). 
  Balita (usia 1-2 tahun) dan anak-anak prasekolah (usia 3-4 tahun) harus 
mengumpulkan setidaknya 180 menit PA pada intensitas yang menyebar sepanjang 
hari, termasuk berbagai kegiatan di lingkungan yang berbeda, kegiatan yang 
mengembangkan keterampilan gerakan, dan perkembangan setidaknya 60 menit 
permainan energik pada usia 5 tahun. Semakin banyak PA harian memberikan 
manfaat yang lebih besar (Tremblay et al., 2012).  
PA merupakan pergerakan tubuh khususnya otot yang membutuhkan energi 
dan olahraga adalah salah satu bentuk PA (Kartini, 2013). Salah satu PA yang sering 
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dilakukan adalah PA berintensitas sedang antara lain berjalan, jogging, berenang, 
dan bersepeda.  PA yang dilakukan setiap hari bermanfaat bukan hanya untuk 
mendapatkan kondisi tubuh yang sehat tetapi juga bermanfaat untuk kesehatan 
mental, hiburan dalam mencegah stres. Rendahnya PA merupakan faktor utama 
yang mempengaruhi obesitas. 
Orang tua menganggap anak-anak mereka cukup aktif, tetapi pada 
kenyataannya sebagian besar tidak aktif. Berdasarkan data accelerometer anak laki-
laki secara fisik lebih aktif daripada anak perempuan dan memiliki PA lebih tinggi 
di luar ruangan daripada di dalam ruangan. PA anak perempuan tetap sama di dalam 
dan di luar rumah (Lau, Engelen, & Bundy, 2013). 
 Proporsi yang signifikan dari anak-anak kelebihan berat badan berada pada risiko 
yang meningkat hal ini dikarenakan rendahnya PA selama hari prasekolah (Trost, 
Sirard, Dowda, Pfeiffer, & Pate, 2003). Dari aktivitas harian rata-rata anak usia 4 
hingga 11 tahun secara konsisten memperoleh lebih kecil dalam BMI sepanjang 
masa kanak-kanak (Moore et al., 2003). 
  Kurangnya korelasi antara faktor-faktor yang menunjukkan obesitas dan 
asupan energi total menunjukkan bahwa keseimbangan energi positif yang 
menyebabkan obesitas terutama disebabkan oleh output energi yang rendah 
(Guillaume, Lapidus, & Lambert, 1998). Namun, karena pengukuran asupan energi 
tidak tepat, makan berlebihan tidak dapat dikecualikan, terutama karena 
peningkatan konsumsi makanan dengan kandungan lemak yang tinggi, pengukuran 
asupan ini tampaknya tidak diatur dengan baik (Guillaume et al., 1998). 
   Untuk mencegah obesitas dan menghindari gangguan yang terkait dengan 
kondisi ini, tampaknya perlu tidak hanya mengatur asupan energi, tetapi juga untuk 
mengontrol komposisi makanan. Mengingat bahwa selama masa bayi kebiasaan 
menyusui dikembangkan, penting untuk memastikan bahwa kebiasaan yang benar 
diperoleh (Ortega et al., 1995).  
Faktor-faktor seperti asupan energi dan tingkat aktivitas fisik memiliki 
pengaruh yang lebih penting pada BMI anak-anak prasekolah (Davies, 1997). anak 
yang tidak rutin berolahraga memiliki risiko obesitas sebesar 1,35 kali 
dibandingkan dengan anak yang rutin berolahraga. Selain itu ternyata anak yang 
tidak rutin berolahraga justru cenderung memiliki asupan energi yang lebih tinggi 
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dibandingkan anak yang rutin berolah raga. Makanan dan PA dapat mempengaruhi 
timbulnya obesitas baik secara bersama maupun masing-masing (Sartika, 2011). 
 Penelitian Atkin & Davies tidak menemukan hubungan antara asupan makanan 
total energi, lemak, karbohidrat, atau protein dan persentase lemak tubuh pada anak-
anak (Atkin & Davies, 2000). Hubungan antara asupan lemak dan lemak tubuh 
dapat berkembang dari waktu ke waktu dan mungkin tidak terbukti pada anak-anak 
prasekolah. Pengeluaran energi, khususnya tingkat PA, mungkin memiliki 
pengaruh yang lebih besar pada komposisi tubuh pada anak usia dini (Atkin & 
Davies, 2000). Perilaku PA yang biasa pada anak-anak dan remaja dan 
menyumbang perbedaan potensial yang penting pada hari libur, dibandingkan 
perilaku aktivitas hari biasa serta perbedaan dalam pola aktivitas dalam hari tertentu 
(Stewart G Trost, Pate, Freedson, Sallis, & Taylor, 2000).  
Penelitian Ali Suandana & Sidiartha di indonesia menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara bermain di luar rumah  dengan obesitas. 
Anak-anak yang bermain di luar rumah kurang dari 2 jam meningkatkan risiko 
obesitas daripada anak yang bermain di luar rumah lebih dari 2 jam (Ali Suandana 
& Sidiartha, 2014).  Pemberian edukasi pentingnya hidup sehat dan berolahraga 
yang cukup sangat diperlukan. Orang tua sangat berperan penting dalam mengawasi 
jadwal makan anak, memberikan makanan yang sehat dan bergizi sesuai kebutuhan, 
mengurangi camilan, atau makanan fast food. Guru di sekolah juga mempunyai 
peranan penting dalam mengajarkan anak didiknya untuk mengontrol makanan 
anak saat istirahat dan meningkatkan PA dengan cara mengoptimalkan jam olahraga 
di sekolah (Ali Suandana & Sidiartha, 2014). 
  Di manado perdapat penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan 
antara PA dengan kejadian obesitas pada anak SD di kota Manado. Kesimpulan dari 
penelitian pada anak SD di kota manado adalah anak yang mengalami obesitas 
sebesar 85,3% dan tidak obesitas 14,7%. Disarankan kepada anak sebaiknya 
memiliki 60 menit durasi dari akumulasi aktivitas fisik ringan dan sedang setiap 
hari (Danari, 2013). 
 Telah banyak penelitian yang membahas tentang hubungan Physical Activity 
dengan Body  Mass Index anak usia 4 tahun, namun dalam pengukuran variabel 
Physical Activity sering dinilai dengan pengukuran laporan diri seperti PA apa saja 
 
Nia Hastari Loviyani, 2020 
HUBUNGAN PHYSICAL ACTIVITY DENGAN BODY MASS INDEX (BMI) ANAK USIA 4 TAHUN 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
yang dikalukan, berapa lama melakukan PA (Arnardottir et al., 2013). Laporan diri 
dapat saja membantu untuk pengukuran PA tetapi cenderung melebih lebihkan PA 
dari yang sebenarnya dan merendahkan atau mengurangi jumlah waktu sedentary 
(Chinapaw, Slootmaker, Schuit, van Zuidam, & van Mechelen, 2009). 
Kategori intensitas aktivitas fisik yang sudah dilakukan akan sulit untuk 
diingat (Jago et al., 2004). terlebih dalam hal ini apabila sampel penelitian 
merupakan anak usia 4 tahun. Oleh karena itu perlu mengkaji lebih teliti mengenai 
pengukuran Physical Activity dengan Body Mass Index anak usia 4 tahun. Physical 
activity dalam penelitin ini diukur secara objektif dengan menggunakan actighraph. 
Pengukuran secara akurat terhadap pola Physical Activity, perilaku sedentary dan 
waktu tidur dengan menggunakan monitor Physical Activity yang objektif, telah 
terbukti layak digunakan untuk mengukur pola aktivitas (Shephard, 2003). Tujuan 
penelitian ini akan mengkaji pengetahuan dan pemahaman tentang hubungan 
Physical Activity (METs) dengan Body Mass Index pada anak usia 4 tahun. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan METs physical activity dengan 
Body Mass Index  anak usia 4 tahun?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, maka tujuan 
dari penulisan penelitian ini adalah “Untuk mengkaji Apakah terdapat hubungan 
physical activity dengan body mass index (BMI) anak usia 4 tahun”. 
 
 
 
 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis 
maupun segi praktis untuk berbagai pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini 
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adalah: 
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan dan wawasan untuk 
penulis dan peneliti berikutnya. 
2) Manfaat Praktis 
Dapat menjadi bahan informasi bahwa aktivitas fisik sangat bermanjaaf untuk 
jangka panjang. 
 
1.5 Struktur Organisasi 
Bab I Dalam bab ini berisi penjelasan latar belakang yang dijelaskan bahwa 
penelitian ini perlu dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan 
Physical Activity dengan Body Mass Index anak usia 4 tahun. Dari permasalahan 
tersebut anak-anak memiliki sifat plastisin, sifatnya itu akan dibawa atau tercermin 
di masa yang akan datang, kebiasaan hidup aktif di masa anak-anak jika dipelihara 
dapat menjadi kebiasaan hidup dimasa yang akan datang yang menjadi faktor 
penentu kesehatan seseorang selanjutnya. Pada tujuan penelitian ini ingin 
mengetahui Hubungan Phisical Activity dengan Body Mass Index anak usia 4 tahun. 
Bab II menjelaskan teori-teori yang terkait dalam penelitian ini secara 
mendalam. Diantaranya penjelasan tentang physical activity dan body mass index 
(BMI) pada anak . Selain itu bab ini juga menjelaskan mengenai penelitian yang 
relevan, teori yang relevan, hipotesis penelitian dan asumsi peneliti. 
Bab III menjelaskan mengenai alur penelitian, dimana penelitian ini 
menggunakan metode korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel 
yang terlibat dalam penelitian ini adalah anak-anak usia 4 tahun yang berada di Kota 
Bandung. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Instrumen yang di gunakan diantaranya yaitu accelerometers actighraph dan untuk 
mengukur body mass index (BMI) digunakan portable stadiometer untuk mengukur 
tinggi badan dan portable scales untuk mrengukur berat badan. Data yang diperoleh 
akan diolah menggunakan uji Correlation yang di bantu dengan program SPSS 
(Statistical Product for Sosial Science). 
Bab IV menjelaskan tentang temuan yang didapatkan setelah tahap pengolahan 
data, hipotesis dari penelitian ini terdapat Hubungan Physical Activity dengan Body 
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Mass Index anak usia 4 tahun. Namun, hasil dari penelitian menyatakan bahwa tidak 
terdapat hubungan Physical Activity dengan Body Mass Index anak usia 4 tahun 
dikarena keterbatasan sampel. 
Bab V  kesimpulan dari   penelitian ini  tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara Physical Activity dengan Body Mass Index anak usia 4 tahun. Rekomendasi  
dari peneliti mohon untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berbeda 
menggunakan desain penelitian expost facto pada obesitas yang berbeda dan jumlah 
sampel yang memadai baik pada karakteristik tempat tinggal atau SES yang 
berbeda. 
